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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Ternate, pada kelompok atas, sedang, dan bawah 

berdasarkan gender siswa dalam menyelesaikan soal pada materi Trigonomteri. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan instrument yang digunakan 

adalah soal tes, lembar wawancara siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan 

analisis deskriptif. Subjek penelitian adalah 6 orang siswa yang terdiri dari 2 siswa kelompok 

atas, 2, 2 siswa kelompok sedang, dan 2 siswa kelompok bawah. Objek dari penelitian ini 

adalah lembar jawaban hasil tes siswa dipandu dengan hasil wawancara masing-masing siswa. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, hasil yang ditemui adalah: (1) kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa perempuan dalam menyelesaikan soal persamaan trigonometri, 

kelompok atas mampu mencapai kategori sangat tinggi, kelompok sedang mencapai kategori 

cukup, dan kelompok bawah pada kategori sangat rendah, yaitu siswa RA 87,5%, siswa WM 

68,75%, dan siswa IT 50%. (2) kemampuan bepikir kreatif matematis siswa laki-laki dalam 

menyelesaikan soal persamaan trigonometri, kelompok atas mampu mencapai kategori tinggi, 

kelompok sedang mencapai cukup, dan kelompok bawah pada kategori rendah, yaitu siswa HD 

75%, siswa MA 68,75%, dan siswa TG 56,25%. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Mmatematis, Gender 

 

A. PENDAHULUAN  

 Munandar (Gunawan dkk, 2019: 60) mengartikan berpikir kreatif adalah kemampuan 

umum untuk menciptakan sesuatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-

gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

berpikir kreatif merupakan suatu kekmampuan dalam menemukan ide atau gagasan baru yang 

dapat digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

 Fardah (2012) menyatakan berpikir kreatif atau kreativitas sampai saat ini masih menjadi 

isu yang menarik di kalangan peneliti. Peran guru untuk mendesain pembelajaran yang dapat 

memberikan siswa kesempatan yang lebih untuk banyak mengeksplorasi permasalahan yang 

memberikan banyak solusi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kreatif. 

Mengingat proses pembelajaran kurikulum 2013 dalam (Kemendikbud, 2013) yang 

mengedepankan pengalaman personal melalui peroses mengamati, menanya, menalar, 

membentuk jejaring, dan mencoba (observation-based learning), memiliki fokus untuk 

meningkatkan kreativitas siswa. 
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  Kemampuan berpikir kreatif matematis penting dimiliki siswa agar siswa mampu 

memecahkan masalah matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Maka, 

pembelajaran saat ini cukup mengedepankan desain pembelajaran yang mengasah kemampuan 

berpikir kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui pemberian soal matematika tipe 

pemecahan masalah. Pemecahan masalah secara sederhana merupakan proses suatu usaha 

mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan. Maka butuh kemampuan 

berpikir tingkat tinggi untuk memecahkannya. Pemecahan masalah adalah tujuan utama dari 

semua instruksi matematika dan merupakan bagian yang perlu dari semua aktivitas matematika 

(Simanjuntak, E. dkk, 2019: 215). 

 Dalam pembejalaran matematika, banyak faktor yang harus diperhatikan. Hal tersebut 

berkaitan dengan kemauan, kemampuan, kesiapan guru maupun siswa, dan yang tak kalah 

pentingnya ialah gender siswa. Menurut Zubaidah (2013: 15) perbedaan gender 

menyebabkan perbedaan fisiologis dan mempengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar, 

sehingga laki-laki dan perempuan tentu memiliki perbadaan dalam belajar matematika. Hal 

ini juga menyebabkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara 

siswa laki-laki dan siswa perempuan. 

 Setiap siswa pada umumnya memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang 

berbeda-beda dalam pemecahan masalah matematika. Banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam pemecahan masalah matematika, salah 

satunya adalah Gender. Menurut Zhen Zhu (Erlinawaty dkk, 2019: 216), perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat dipengaruhi oleh perbedaan gender, 

perbedaan pengalaman, dan perbedaan pendidikan. Variabel biologis, psikologis, dan 

lingkungan nampak sumbangnya pada perbedaan gender. 

 Namun pada akhirnya perempuan juga bisa lebih unggul dari laki-laki pada berbagai bidang 

yang berkaitan dengan matematika karena berbagai kajian yang menyatakan bahwa tidak ada 

peran gender yang saling mengungguli dalam matematika (Erlinawaty dkk, 2019: 216). Hal ini 

menjelaskan bahwa, terdapat beragam pendapat mengenai peran gender dalam pembelajaran 

matematika, sekaligus dalam kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 Maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Kota Ternate melalui jawaban siswa saat mengerjakan soal dari 

materi Trigonometri. Berdasarkan hasil observasi peneliti melalui pengamatan kegiatan 

belajar dan mengamati hasil belajar siswa pada materi persamaan trigonometri, peneliti 

mendapati bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa laki-laki maupun perempuan 

rata-rata masih kurang.  
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B. METODE 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulitatif. Sugiyono (2017: 

9) mengatakan, metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  

 Penelitian ini untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa laki-

laki dan siswa perempuan kelas XI SMA Negeri 1 Kota Ternate dalam menyelesaikan soal 

Trigonomteri. Penelitian dilakukan dengan memberikan instrument tes berupa soal 

Trigonomteri yang berfokus pada indikator kemampuan berpikir kreatif menurut Munandar 

(2009), yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian, dan kerincian. 

 Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa laki-laki dan siswa perempuan diketahui dari 

hasil tes subjektif (essay) yang kemudian dihitung berdasarkan jumlah skor yang diperoleh dari 

rubrik pensokaran yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk mengetahui tingkat kemampuan 

kreatif matematis siswa, peneliti membandingkan skor total dengan skor maksimum setiap 

indikator. Atau secara matematif, dituliskan sebagai berikut. 

𝑇𝐾𝐵𝐾 =
𝑆𝑓𝑙 + 𝑆𝑓𝑥 + 𝑆𝑜𝑟 + 𝑆𝑒𝑙

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
× 100% 

Keterangan : 

𝑇𝐾𝐵𝐾 : Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

𝑆𝑓𝑙 : Skor untuk indikator Kelancaran (fluency) 

𝑆𝑓𝑥 : Skor untuk indikator Keluwesan (flexibility) 

𝑆𝑜𝑟 : Skor untuk indikator Keaslian (originality) 

𝑆𝑒𝑙 : Skor untuk indikator Kerincian (elaboration) 

100% : Bilangan persen tetap 

 Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka ketercapaian siswa dapat dikategorikan dengan 

kategori seperti pada Tabel 1. 
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Tabel 1 

Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Interval (%) Kategori 

85 – 100    Sangat Tinggi 

75 – 84  Tinggi 

65 – 74  Cukup 

54 – 64  Rendah 

< 54  Sangat Rendah 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pemilihan subjek dalam penelitian ini terdiri dari 6 siswa kelas XI-IPA dengan 3 siswa laki-

laki, dan 3 siswa perempuan. Pemilihan subjek berdasarkan rekomendasi Guru mata pelajaran 

dan pertimbangan peneliti yang sebelumnya telah melakukan observasi. Para siswa yang 

dipilih dikategorikan dalam 3 kelompok berdasarkan kemampuan mereka, yaitu kelompok 

atas, sedang, dan bawah. Masing-msing kelompok terdiri dari 1 siswa laki-laki dan 1 siswa 

perempuan. Pembagian kelompok berdasarkan pertimbangan peneliti yang ingin 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif matematis dari masing-masing gender. 

 Setelah dilakukan perhitungan skor berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa, berikut 

rangkuman data dari peneliti mengenai hasil perolehan skor dari para siswa perempuan dan 

siswa laki-laki. 
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Tabel 2 

Data Hasil Perolehan Skor Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Hasil Skor 

yang 

Diperoleh 

Subjek  Skor 

Maksimal 
Kelompok 

Atas 

Kelompok 

Sedang 

Kelompok 

Bawah 

   

RA HD WM MA TI TG 

Indikator 

Kelancaran 

(soal no.1) 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

Indikator 

Keluwesan 

(soal no.2) 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

1 

 

1 

Indikator 

Keaslian 

(soal no.3)  

 

2 

 

2 

 

2 

 

2 

 

1 

 

2 

Indikator 

Kerincian 

(soal 1) 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

Jumlah 14 11 11 10 8 9 

Rata-rata 0,875 0,75 0,6875 0,6875 0,5 0,5625 

Skor 

TKBK 

87,5 75 68,75 68,75 50 56,25 

Kategori 

Hasil 

TKBK 

Sangat 

Tinggi 

Tinggi Cukup Cukup Sangat 

Rendah 

Rendah 

 

1. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa   Kemampuan Atas 

1. Paparan data subjek RA dalam menyelesaikan Soal Kemampuan     Berpikir Kreatif 

Matematis 

 

1) Kemampuan subjek RA dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan indikator 

Kelancaran dan Kerincian. 

Berikut paparan masalah pada soal nomor 1 yang diselesaikan subjek RA. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

2 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 + 8 𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 2 𝑐𝑜𝑠2 𝑥 − 5, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, lalu dengan 

menggunakan rumus ABC, tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat. 

Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaian persamaan trigonometri dengan rumus  

𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 𝑠𝑖𝑛 𝛼! 

  

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 1 yang telah di paparkan oleh subjek RA. 
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Gambar 1  

Jawaban Subjek RA pada soal nomor 1 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek RA, disimpulkan jika subjek RA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan tepat dan lancar. Maka berdasarkan 

indikator Kelancaran, subjek RA diberi skor 4. 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek RA, disimpulkan jika subjek RA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan langkah-langkah selesaian secara rinci 

serta jawaban yang benar. Maka berdasarkan indikator Kerincian, subjek RA diberi skor 4. 

2) Kemampuan subjek RA dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan indikator 

Keluwesan. 

 

Berikut paparan masalah pada soal nomor 2 yang diselesaikan subjek RA. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

6 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 − 9 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 0, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut lalu dengan dua cara yang berbeda tentukan himpunan 

penyelesaian persamaan kuadrat. Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaiannya 

dengan rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 𝑐𝑜𝑠 𝛼! 

  

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 2 yang telah di paparkan oleh subjek RA. 
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Gambar 2  

Jawaban Subjek RA pada soal nomor 2 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek RA, disimpulkan jika subjek RA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 dengan menggunakan dua cara serta jawaban 

bernilai benar. Maka berdasarkan indikator Keluwesan, subjek RA diberi skor 4. 

3) Kemampuan subjek RA dalam menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan indikator 

Keaslian. 

 

Berikut paparan masalah pada soal nomor 3 yang diselesaikan subjek RA. 

Tinggi air dalam satuan meter, di suatu tangki air diperkirakan dengan rumus 𝑑 = 2√3 +
3 𝑡𝑎𝑛 15𝑡. Dengan 𝑡 adalah waktu (dalam jam) yang diukur dari pukul 12.00 siang. 
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Tentukan waktu setelah pukul 12.00 siang ketika tinggi air mencapai 3√3 m untuk pertama 

kalinya! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 3 yang telah di paparkan oleh subjek RA. 

 

Gambar 3  

Jawaban Subjek RA pada soal nomor 3 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek RA, disimpulkan jika subjek RA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 3 dengan benar namun cara yang digunakan 

adalah cara biasa, Maka berdasarkan indikator Keaslian, subjek RA diberi skor 2. 

2. Paparan data subjek HD dalam menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

 

 Berikut adalah hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelompok atas dengan subjek HD. 

1) Kemampuan subjek HD dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan indikator 

Kelancaran dan Kerincian. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 1 yang diselesaikan subjek HD. 

Perhatikan persamaan trigonomteri bentuk kuadrat berikut! 

2 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 + 8 𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 2 𝑐𝑜𝑠2 𝑥 − 5, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, lalu dengan 

menggunakan rumus ABC, tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat. 

Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaian persamaan trigonomteri dengan rumus  

𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 𝑠𝑖𝑛 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 1 yang telah di paparkan oleh subjek HD. 
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Gambar 4  

Jawaban Subjek HD pada soal nomor 1 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek HD, disimpulkan jika subjek HD 

hanya dapat menyelesaikan dua pertanyaan secara tepat dan lancar karena keliru pada 

pertanyaan yang terakhir. Maka berdasarkan indikator Kelancaran, subjek HD diberi skor 3. 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek HD, disimpulkan jika subjek HD 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan langkah-langkah selesaian secara 

rinci, namun jawaban akhir bernilai salah karena kesalahan perhitungan. Maka berdasarkan 

indikator Kerincian, subjek HD diberi skor 3. 

2) Kemampuan subjek HD dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan indikator 

Keluwesan. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 2 yang diselesaikan subjek HD. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

6 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 − 9 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 0, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut lalu dengan dua cara yang berbeda tentukan himpunan 

penyelesaian persamaan kuadrat. Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaiannya 

dengan rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 𝑐𝑜𝑠 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 2 yang telah di paparkan oleh subjek HD. 
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Gambar 6  

Jawaban Subjek HD pada soal nomor 2 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek HD, disimpulkan jika subjek HD 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 dengan menggunakan dua cara serta jawaban 

bernilai benar. Maka berdasarkan indikator Keluwesan, subjek HD diberi skor 4. 

3) Kemampuan subjek HD dalam menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan indikator 

Keaslian. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 3 yang diselesaikan subjek HD. 

Tinggi air dalam satuan meter, di suatu tangki air diperkirakan dengan rumus 𝑑 = 2√3 +
3 𝑡𝑎𝑛 15𝑡. Dengan 𝑡 adalah waktu (dalam jam) yang diukur dari pukul 12.00 siang. 

Tentukan waktu setelah pukul 12.00 siang ketika tinggi air mencapai 3√3 m untuk pertama 

kalinya! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 3 yang telah di paparkan oleh subjek HD. 
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Gambar 7  

Jawaban Subjek HD pada soal nomor 3 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek HD, disimpulkan jika subjek HD 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 3 dengan cara yang sudah biasa diberikan orang 

lain dan langkah selesaian bernilai benar, Maka berdasarkan indikator Keaslian, subjek HD 

diberi skor 2. 

 

2. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kemampuan Sedang 

a. Paparan data subjek WM dalam menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis  

 

 Berikut adalah hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelompok sedang dengan subjek WM. 

1) Kemampuan subjek WM dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan indikator 

Kelancaran dan Kerincian. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 1 yang diselesaikan subjek WM. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

2 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 + 8 𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 2 𝑐𝑜𝑠2 𝑥 − 5, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, lalu dengan 

menggunakan rumus ABC, tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat. 

Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaian persamaan trigonomteri dengan rumus  

𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 𝑠𝑖𝑛 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 1 yang telah di paparkan oleh subjek WM. 
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Gambar 8  

Jawaban Subjek WM pada soal nomor 1 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek WM, disimpulkan jika subjek WM 

hanya dapat menyelesaikan dua pertanyaan secara tepat dan lancar karena keliru pada 

pertanyaan yang terakhir. Maka berdasarkan indikator Kelancaran, subjek WM diberi skor 3. 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek WM, disimpulkan jika subjek WM 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan langkah-langkah selesaian secara 

rinci, namun jawaban akhir bernilai salah karena kesalahan perhitungan. Maka berdasarkan 

indikator Kerincian, subjek WM diberi skor 3. 

2) Kemampuan subjek WM dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan indikator 

Keluwesan. 

 

  Berikut paparan masalah pada soal nomor 2 yang diselesaikan subjek WM. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

6 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 − 9 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 0, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut lalu dengan dua cara yang berbeda tentukan himpunan 

penyelesaian persamaan kuadrat. Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaiannya 

dengan rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 𝑐𝑜𝑠 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 2 yang telah di paparkan oleh subjek WM. 
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Gambar 9  

Jawaban Subjek WM pada soal nomor 2 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek WM, disimpulkan jika subjek WM 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 dengan menggunakan dua cara namun 

terdapat kekeliruan dalam proses perhitungan. Maka berdasarkan indikator Keluwesan, subjek 

WM diberi skor 3. 

3) Kemampuan subjek WM dalam menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan indikator 

Keaslian. 

 

Berikut paparan masalah pada soal nomor 3 yang diselesaikan subjek WM. 

Tinggi air dalam satuan meter, di suatu tangki air diperkirakan dengan rumus 𝑑 = 2√3 +
3 𝑡𝑎𝑛 15𝑡. Dengan 𝑡 adalah waktu (dalam jam) yang diukur dari pukul 12.00 siang. 

Tentukan waktu setelah pukul 12.00 siang ketika tinggi air mencapai 3√3 m untuk pertama 

kalinya! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 3 yang telah di paparkan oleh subjek WM.  
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Gambar 10  

Jawaban Subjek WM pada soal nomor 3 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek WM, disimpulkan jika subjek WM 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 3 dengan benar namun cara yang digunakan 

adalah cara biasa, Maka berdasarkan indikator Keaslian, subjek WM diberi skor 2. 

3. Paparan data subjek MA dalam menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis 

 

 Berikut adalah hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelompok sedang dengan subjek MA. 

1) Kemampuan subjek MA dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan indikator 

Kelancaran dan Kerincian. 

 

  Berikut paparan masalah pada soal nomor 1 yang diselesaikan subjek MA. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

2 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 + 8 𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 2 𝑐𝑜𝑠2 𝑥 − 5, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, lalu dengan 

menggunakan rumus ABC, tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat. 

Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaian persamaan trigonomteri dengan rumus  

𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 𝑠𝑖𝑛 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 1 yang telah di paparkan oleh subjek MA 



Jurnal Pendidikan Guru Matematika  ISSN: 2579-6305 

Vol. 2, No. 3, September 2022 

315 
 

 

Gambar 11  

Jawaban Subjek MA pada soal nomor 1 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek MA, disimpulkan jika subjek MA 

hanya dapat menyelesaikan dua pertanyaan secara tepat dan lancar karena keliru pada 

pertanyaan yang terakhir. Maka berdasarkan indikator Kelancaran, subjek MA diberi skor 3. 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek MA, disimpulkan jika subjek MA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan langkah-langkah selesaian secara 

rinci, namun jawaban akhir bernilai salah karena kesalahan perhitungan. Maka berdasarkan 

indikator Kerincian, subjek MA diberi skor 3. 

2) Kemampuan subjek MA dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan indikator 

Keluwesan. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 2 yang diselesaikan subjek MA. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

6 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 − 9 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 0, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut lalu dengan dua cara yang berbeda tentukan himpunan 

penyelesaian persamaan kuadrat. Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaiannya 

dengan rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 𝑐𝑜𝑠 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 2 yang telah di paparkan oleh subjek MA. 
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Gambar 12  

Subjek MA pada soal nomor 2 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek MA, disimpulkan jika subjek MA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 hanya dengan menggunakan dua cara namun 

jawaban keliru pada salah satu cara yang digunakan. Maka berdasarkan indikator Keluwesan, 

subjek MA diberi skor 3. 

3) Kemampuan subjek MA dalam menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan indikator 

Keaslian. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 3 yang diselesaikan subjek MA. 

Tinggi air dalam satuan meter, di suatu tangki air diperkirakan dengan rumus 𝑑 = 2√3 +
3 𝑡𝑎𝑛 15𝑡. Dengan 𝑡 adalah waktu (dalam jam) yang diukur dari pukul 12.00 siang. 

Tentukan waktu setelah pukul 12.00 siang ketika tinggi air mencapai 3√3 m untuk pertama 

kalinya! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 3 yang telah di paparkan oleh subjek MA.  
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Gambar 13  

Subjek MA pada soal nomor 3 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek MA, disimpulkan jika subjek MA 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 3 dengan benar namun cara yang digunakan 

adalah cara biasa, Maka berdasarkan indikator Keaslian, subjek MA diberi skor 2. 

 

4. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Kemampuan Bawah 

a. Paparan data subjek TI dalam menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis  

 

 Berikut adalah hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelompok sedang dengan subjek TI. 

1) Kemampuan subjek TI dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan indikator 

Kelancaran dan Kerincian. 

 

  Berikut paparan masalah pada soal nomor 1 yang diselesaikan subjek TI. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

2 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 + 8 𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 2 𝑐𝑜𝑠2 𝑥 − 5, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, lalu deng an 

menggunakan rumus ABC, tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat. 
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Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaian persamaan trigonometri dengan rumus  

𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 𝑠𝑖𝑛 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 1 yang telah di paparkan oleh subjek TI. 

 

Gambar 14  

Subjek TI pada soal nomor 1 

  Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TI, disimpulkan jika subjek TI 

hanya dapat menyelesaikan dua pertanyaan secara tepat dan lancar karena keliru pada 

pertanyaan yang terakhir. Maka berdasarkan indikator Kelancaran, subjek TI diberi skor 3. 

  Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TI, disimpulkan jika subjek TI 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan langkah-langkah selesaian secara 

rinci, namun jawaban akhir bernilai salah karena kesalahan perhitungan. Maka berdasarkan 

indikator Kerincian, subjek TI diberi skor 3. 

2) Kemampuan subjek TI dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan indikator 

Keluwesan. 

 

  Berikut paparan masalah pada soal nomor 2 yang diselesaikan subjek TI. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

6 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 − 9 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 0, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut lalu dengan dua cara yang berbeda tentukan himpunan 

penyelesaian persamaan kuadrat. Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaiannya 

dengan rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 𝑐𝑜𝑠 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 2 yang telah di paparkan oleh subjek TI. 
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Gambar 15  

Subjek TI pada soal nomor 2 

  Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TI, disimpulkan jika subjek TI 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 hanya dengan menggunakan satu cara dan 

jawaban bernilai salah. Maka berdasarkan indikator Keluwesan, subjek MA diberi skor 1. 

3) Kemampuan subjek TI dalam menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan indikator 

Keaslian. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 3 yang diselesaikan subjek TI. 

Tinggi air dalam satuan meter, di suatu tangki air diperkirakan dengan rumus 𝑑 = 2√3 +
3 𝑡𝑎𝑛 15𝑡. Dengan 𝑡 adalah waktu (dalam jam) yang diukur dari pukul 12.00 siang. 

Tentukan waktu setelah pukul 12.00 siang ketika tinggi air mencapai 3√3 m untuk pertama 

kalinya! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 3 yang telah di paparkan oleh subjek TI.  

 

Gambar 16  

Subjek TI pada soal nomor 3 
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  Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TI, disimpulkan jika subjek TI tidak 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 3 dengan cara sendiri, subjek TI menggunakan 

cara yang sudah biasa serta jawaban yang diperoleh salah. Maka berdasarkan indikator 

Keaslian, subjek TI diberi skor 1. 

b. Paparan data subjek TG dalam menyelesaikan Soal Kemampuan Berpikir Kreatif 

Matematis  

 

 Berikut adalah hasil tes dan wawancara kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

kelompok sedang dengan subjek TG. 

1) Kemampuan subjek TG dalam menyelesaikan soal nomor 1 berdasarkan indikator 

Kelancaran dan Kerincian. 

 

  Berikut paparan masalah pada soal nomor 1 yang diselesaikan subjek TG. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

2 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 + 8 𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 2 𝑐𝑜𝑠2 𝑥 − 5, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut menjadi bentuk umum persamaan kuadrat, lalu dengan 

menggunakan rumus ABC, tentukan himpunan penyelesaian persamaan kuadrat. 

Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaian persamaan trigonometri dengan rumus  

𝑠𝑖𝑛 𝑥 = 𝑠𝑖𝑛 𝛼! 

   

  Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 1 yang telah di paparkan oleh subjek TG. 

 

Gambar 17 

Subjek TG pada soal nomor 1 
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Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TG, disimpulkan jika subjek TG 

hanya dapat menyelesaikan dua pertanyaan secara tepat dan lancar karena keliru pada 

pertanyaan yang terakhir. Maka berdasarkan indikator Kelancaran, subjek TG diberi skor 3 

Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TG, disimpulkan jika subjek TG 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 1 dengan langkah-langkah selesaian secara 

rinci, namun jawaban akhir bernilai salah karena kesalahan perhitungan. Maka berdasarkan 

indikator Kerincian, subjek TG diberi skor 3. 

2) Kemampuan subjek TG dalam menyelesaikan soal nomor 2 berdasarkan indikator 

Keluwesan. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 2 yang diselesaikan subjek TG. 

Perhatikan persamaan trigonometri bentuk kuadrat berikut! 

6 𝑠𝑖𝑛2 𝑥 − 9 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 0, untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° 

Uraikan persamaan tersebut lalu dengan dua cara yang berbeda tentukan himpunan 

penyelesaian persamaan kuadrat. Lanjutkan menentukan himpunan penyelesaiannya 

dengan rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑥 = 𝑐𝑜𝑠 𝛼! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 2 yang telah di paparkan oleh subjek TG. 

 

Gambar 18  

Subjek TG pada soal nomor 2 
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 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TG, disimpulkan jika subjek TG 

dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 2 hanya dengan menggunakan satu cara dan 

jawaban bernilai salah. Maka berdasarkan indikator Keluwesan, subjek TG diberi skor 1. 

3) Kemampuan subjek TG dalam menyelesaikan soal nomor 3 sesuai dengan indikator 

Keaslian. 

 

 Berikut paparan masalah pada soal nomor 3 yang diselesaikan subjek TG. 

Tinggi air dalam satuan meter, di suatu tangki air diperkirakan dengan rumus 𝑑 = 2√3 +
3 𝑡𝑎𝑛 15𝑡. Dengan 𝑡 adalah waktu (dalam jam) yang diukur dari pukul 12.00 siang. 

Tentukan waktu setelah pukul 12.00 siang ketika tinggi air mencapai 3√3 m untuk pertama 

kalinya! 

 

 Berikut jawaban dari masalah pada soal nomor 3 yang telah di paparkan oleh subjek TG.  

 

Gambar 19  

Subjek TG pada soal nomor 3 

 Berdasarkan hasil tes tertulis serta wawancara subjek TG, disimpulkan jika subjek TG 

tidak dapat menyelesaikan masalah pada soal nomor 3 dengan cara sendiri, subjek TG 

menggunakan cara yang sudah biasa tapi jawaban yang diperoleh benar. Maka berdasarkan 

indikator Keaslian, subjek TG diberi skor 2. 

 

D. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Ternate untuk 

mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XI IPA dalam menyelesaikan 

soal persamaan trigonomteri yang dilihat dari segi gender, maka peneliti dapat menarik 

beberapa kesimpulan mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal persamaan trigonometri sebagai berikut. 
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1. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa perempuan dalam menyelesaikan soal 

persamaan trigonometri mampu mencapai kategori sangat tinggi, cukup, dan sangat rendah. 

2. Kemampuan bepikir kreatif matematis siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal 

persamaan trigonometri mampu mencapai kategori tinggi, cukup, dan rendah. 

3. Baik siswa perempuan maupun siswa laki-laki masih belum memunculkan kemampuan 

berpikir kreatif tinggi, karena terdapat satu indikator kemampuan berpikir kreatif yang 

tidak memenuhi, yaitu originality.  
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